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BAB III

PEMBAHASAN

Bab ini membicarakan analisis perbandingan diksi,
yakni persamaan pemakaian diksi dan perbedaan pemakaian
diksi. Persamaan pemakaian diksi dipengaruhi oleh makna,
irama, persamaan bunyi, pengaturan nafas waktu membaca,
dan penyerapan bahasa Arab. 8Sedangkan perbedaan pema-
kaian diksi terdiri atas empat permasalahan, yaitu perbe-
daan diksi vang dipengaruh} oleh teknik diksi, penyerapan
bahasa, teknik pener jemahan, dan perbedaan latar belakang

pener jemah.

3.1 Perbandingan Diksi

Pener jemahan teknik baru mempunvai c¢iri mengubah
bahasa asal menjadi bahasa penerjemahan, atau 1lebih
mementingkan makna dari pada konstruksi asalnya. Penerje-
mahan teknik léma, mempunyai ciri menyesuaikan hasil
pener jemahan dengan konstruksi bahasa asal.

Umumnya suatu peherjémahan cenderung menggunakan
kombinasi antara teknik lama dengan teknik baru. Kombina-
si kedua teknik pener jemahan tersebut menyebabkan adanya
variasi penerjemahan, yaitu berkaitan dengan masalah

pilihan kata atau diksi vang digunakan oleh penerjemah
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yang satu dengan pener jemah yang lain.

Terjemahan kitab Al Quran yang diperbandingkan dalam
analisis skripsi ini juga terdapat persamaan dan perbe-
daan diksi yvang digunakan. Persamaan diksi yang digunakan
dipengaruhi oleh makna, irama, persamaan bunyi, pengatur-
an nafas waktu membaca, dan penyerapan bahasa Arab.
Selain itu, juga diketengahkan perbedaan-perbedaan diksi
vyang digunakan dalam kedua terjemah Al Quran. Perbedaan
diksi yang digunakan dipengaruhi oleh perbedaan teknik
diksi, penyerapan bahasa, teknik penerjemahan, dan latar
belakang pener jemah. '

Kedua terjemah Al Quran tersebut adalah ter jemah
Al Quran Karim - Bacaan Mulia susunan H.B. Jassin vyang
selanjutnya disebut T1 (Kitab Terjemah Pertama) dan
Terjemah Al Quran susunan Dewan Penterjemah Al Quran
Departemen Agama RI vyang selanjutnya disebut T2 (Kitab

terjemah Kedua).

3.1.1 Persamaan Diksi

Persamaan pemakaian diksi dimungkinkan dalam suatu
terjemahan Al Quran, Kkarena pertimbangan makna vang
terkandung, irama, persamaan bunyi, pengaturan nafas
waktu membaca ataupun penyerapan bahasa Arab. Persamaan

pemakaian diksi dengan pertimbangan makna ini memang
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mutlak harus terjadi, artinya bahwa suatu kata tidak
dapat diganti atau dicarikan padanannya dengan kata yang
lain walaupun dianggap sinonim. Kata vyang demikian ini
jika diganti dengan kata yang lain akan berubah maknanya.
Misalnya kalimah:

alhamdu 1illahi rabbil-‘dlamina E;gﬁiﬁggﬂQSFJf
surah Al-FEtiyah:z diter jemahkan pada kitab T1:

Segala puji bagi Allah,
Tuhan semesta alam,

dan pada kitab T2:

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam.

Pada contoh di atas, jika salah satu katanya diganti
dengan kata yang lain akan berubah maknanya. Misalnya,
kata. Allah bila diganti dengan kata bapak, maknanya jadi
berubah, tidak relevan, dan salah. Allah di sini yang
dimaksud adalah Dzat Yang Tunggal, yang tidak dapat
disamakan dengan makhluk atau benda apé saja, apalagi
dengan manusia yakni bapak yang jelas termasuk makhluk
ciptaan-Nya. Apabila kata Allah dipertukarkan dengan kata
Tuhan yang sebagian manusia mempercayai kedua kata ini
sinomim, itupun tidak dapat dibenarkan dan tentu saja
maknanya tidak sesuai makna yang terkandung dalam ayat
tersebut. Kata Allah di sini mengacu pada Sesembahan yang
Tunggal, bukan ‘makhluk atau benda dan tidak ada suatupun

yang menyamai-Nya. Secara leksikal kata Allah berarti Roh
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Yang Maha Sempurna (Poerwadarminta, 1995:32). Berbeda
dengan Tuhan yang dapat berupa makhluk atau benda dan ada
yang menyamai, serta jumlahnya lebih dari satu.

Contoh lain misalnya kalimah:
ar-rahménu ”f;qyf
dalam surah Ar-Rahman:1 pada kitab T1 tertulis:

(Tubhan) Yang Maha Pemurah
dan pada kitab T2 :

(Tuhan} Yang Halka Pemurah.

Pada contoh ini kata yang digunakan tidak dapat
diganti dengan kata yang ‘lain. Apalagi dengan hal-hal
vang berhubungan tentang keberadaan 2Zat Allah, bila
diganti akan salah. Sedangkan kata yang léin, seperti
Yang, Maha, dan Pemurah juga tidak dapat diganti atau
dilesapkan. Misalnya Kkata VYang, bila dilesapkan akan
janggal karena kedudukan kaﬁh Yang adalah sebagai penje-
las kata Yang Maha Pemurah, dan menerangkan bahwa kata
berikutnya merupakan kata yang diutamakan (Poerwadarmin-
ta,. 1995:1153). Jadi, kata Yang tidak dapat diganti
dengan kata yvang lain ataupun dilesapkan. Kata Maha Pemu-
rah merupakan Kkata majemuk yang tidak dapat dipisahkan
karena mempunyai hubungan yang erat antar katanya. Makna
leksikal Maha adalah sangat atau amat (Poerwadarminta,

1995:619). Kata Pemurah tidak dapat diganti dengan kata
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Penyayang, ataupun kata yang lain, bila diganti akan
mengubah maknanya dan terjadi kesalahan. Kata Pemurah
mempunyai makna 1leksikal suka memberi (Poerwadarminta,
1995:633), sedangkan kata Penyayang bermakna leksikal
bersifat belas kasih (Poerwadarminta, 1995:879).

Diksi pada kedua contoh di atas sama, sedangkan
pemenggalan kalimat vyang tampak pada kitab T1 untuk
menjaga irama, persamaan bunyi, dan pengaturan nafas
waktu membaca untuk memperoleh Kkeindahan kata-kata dan

keteraturan dalam susunannya.

... wa azzabal lazina kafarn D

Ter jemahan surah At-Taubah:26 tersebut adalah:

(Tl) ... Dan diazab-Nya orang yang kafir

(T2) ... dan Allah menimpakan bencana kepada orang-orang
Pada (T1) dan (T2) kalimah kafaru diterjemahkan

dengan kata kafir (sebagai objek). Kata kafir adalah kata

seraﬁan bahasa Arab, yvang mempunyai makna leksikal tidak

percaya kepadé Allah (Poerwadarminta, 1995:432). Jadi

persamaan, antara unsur objek pada terjemahan (T1) dan

{(T2) adalah persamaan diksi yang dipengaruhi oleh penye-

rapan bahasa Arab.
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- - -t . -— » 'R - P Ld «? -
... wald yunfigiinahid fI sabilillahi FIT Ut W ATCPRIA

Ter jemahan surah At-Taubah:34 tersebut adalah:

(T1) ... dan tiada menafkahkannya di jalan Allah

(T2) ... dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah

Pada (T1) dan (T2) kalimah yunfigqunaha diterjemahkan
dengan kata menafkahkannya (sebagai predikat). Kata
menafkahkannya adalah kata serapan -bahasa Arab, yang
mempunyai makna leksikal membelanjakan (Poerwadarminta,
1995:667). Jadi, persamaan antara unsur predikat pada
(T1) dan (T2) persamaan diksi yang dipengaruhi oleh

penyerapan bahasa Arab.

faﬁlﬁl‘rﬂa‘:&fﬁul r'.‘.&.i.’éL:;
wa ma mana ‘ahum antugbala minhum nafagatuhum ...
Tefjemahan surah At-Taubah:54 tersebut adalah:
(T1) Tiada suatu sebab maka tiada diterima nafkah
mereka ...
(T2) Dan tidak ada yang menghalangi mereka untuk diterima

dari naikxah-anafkahnva ...

Pada (Tl1l) dan (T2) kalimah pafaqgatu diterjemahkan
dengan kata nafkah (sebagai objek). Kata nafkah adalah
kata serapan bahasa Arab yvang memiliki makna leksikal
harta yang diberikan (Poerwadarminta, 1995:667). Jadi,

persamaan unsur objek pada (T1) dan (T2) adalah bersino-
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nim, karena dipengaruhi oleh penyerapan bahasa Arab.
- .)"-"'Dl
.. i113 kutiba lahum AT

Ter jemahan surah At-Taubah:121 tersebut adalah:

(P1) ... Tanpa dicatat (sebagai amal saleh) ...

(T2) ... melainkan dituliskan bagi mereka (amal saleh
pula) ...

Pada (T1) dan (T2) mempunyai objek yang dipromosikan
menjadi subjek berupa kata amal saleh. Kata amal saleh
adalah penyerapan bahasa Arab yang mempunyai makna leksi-
kal perbuatan yang baik (Poerwadarminta, 1995:33), dan
taat atau patuh (Poerwadarminta, 1995:856). Jadi, kedua
unsur tersebut merupakan pengaruh penyerapan‘bahasa Arab
yang mempunyai makna gramatikal yang sama dan saling

berkaitan.

3.1.2 Perbedaan Diksi
3.1.2.1 Perbedaan Diksi Yang Dipengaruhi Oleh Teknik
Diksi .

Teknik Diksi di sini yang dimaksud adalah mengacu
pada teknik yang digunakan dalam menganalisis data, yakni
teknik lanjutan dalam metode agih vyang terdiri dari
teknik 1lesap, teknik ganti, teknik perluasan, teknik

sisipan, dan teknik ubah wujud.
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.1.1 Teknik Lesap

Teknik lesap, yaitu melesapkan (melepaskan, menqghi-

an, menghapuskan, mengurangi) unsur-unsur tertentu

satuan bahasa vang bersangkutan.

Contoh:

SKRIPSI

Nama surah Al-Mu'’minun diter jemahkan:

(la) orang yang beriman

(1b) orang beriman

Pelesapan unsur yang pada contoh (la) menghasilkan
contoh (1b). Kata yang pada contoh di atas berfungsi
sebagai Kkata keterangén dan menyatakan bahwa Kkata
berikutnya adalah penjelasan Kkata vyang di depan
(Poerwadarminta, 1995:1153). Pelesapan unsur yang

pada contoh {(1b) tidak mengubah makna.

Nama surah Al-Mundfiqun diter jemahkan:

(1c) orang-orang munafik

{1d) orang munafik

Unsur orang pada contoh (1lc) dilesapkan, menghasil-
kan contoh (1d). Pada contoh (1lc) menggunakan unsur
perulangan yang merupakan reduplikasi Kkemiripan
rupa, vakni orang-orang, dan pada contoh (1d) dile-

sapkan satu kata, sehingga bermakna tunggal.
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Nama surah Al-'Adiyat diter jemahkan:

(le) kuda-kuda perang yang berlari kencang

(1f) (kuda-kuda) yang berlari

Pelesapan unsur perang dan kencang pada contoh (1le)
menghasilkan contoh (1f). Pada contoh (le) Kkata
kencang dimaksudkan untuk 1lebih menyangatkan Kkata
berlari. Kata kencang mempunyai makna leksikal cepat
atau laju (Poerwadarminta, 1995:479) Kata berlari
dengan berlari kencang jelas berbeda nuansa rasanya.
Kata berlari kencang terasa lebih cepat larinya
daripada sekadar berléri. Sedangkan pada contoh (1f)
justru unsur kencang dilesapkan, hal ini dikarenakan
pener jemah kitab T1 menganggap bahwa makna berlari
sudah termasuk di dalamnya makna cepat atau kencang.
Penghilangan unsur perang pada contoh ({(le) dapat
berubah maknanya, Kkarena kuda-kuda perang dengan
kuda-kuda jelas berbeda maknanya. Kuda-kuda perang
bermakna kuda yang dipakai khusus untuk berperang,
sedangkan kuda-kuda bermakna segala jenis kuda tanpa
klasifikasi khusus. Perbedaan penerjemahan kata
Al-'ﬁdiyét di atas disebabkan oleh perbedaan penaf-

siran.
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... hayyulqayyumu }&éiﬁﬁf
Surah Ali ‘Imran: 2 diterjemahkan:

{(1g) ... Yang Hidup kekal lagi sgggégiggg berdiri

sendiri

(1h) ... Yang Hidup, Yang Berdiri Sendiri

Unsur kekal, lagi, dan senantiasa pada contoh (1lg)
dilesapkan, sehingga“ menghasilkan contoh (1h).
Pelesapan ini oleh penerjemah kitab Tl dirasa tidak
menggangu atau mengurangi makna yang terkandung
dalam kalimat tersebut, karena yang dimaksud dengan
Yang Hidup adalah Allah karena itu awal kata ditulis
dengan huruf kapital, dan Allah sudah pasti Kekal.
Maka itulah kata Kekal dapat dihilangkan tanpa
mengubah makna. Kata lagi mempunyai makna leksikal
. dan (Poerwadarminta, 1995:550). Pada contoh (1h)
kata lagi dilesapkan diganti dengan tanda koma
sebagai pengganti. Jadi, kata lagi jika dilesapkan
tidak akan merubah maknanya, asalkan ada fanda koma

sebagai pengganti.

... wallahu sami'un ‘alimun ' _"&_.,ﬁi.is!;’
Surah Ali f‘Imran:34 diterjemahkan:
(1i) -.. Dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengeta-

hui
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(1j) ... Dan Allah Méha Mendengar, Maha Mengetahui
Pelesapan unsur lagi pada contoh (1i) menghasilkan
contoh (1j). Kata lagi mempunyai makna leksikal dan
(Poerwadarminfa, 1995:550). Pelesapan kata lagi juga
tidak menyvebabkan perubahan makna, karena pelesapan
"kata tersebut diganti dengan tanda koma untuk mem-
bantu kesinambungan. maksud. Jadi kata lagi jika
dilesapkan tidak akan berubah maknanya, asalkan ada
tanda koma sebagai penganti.

waj'al 11 lisina sidqin ... RPN ALAP I
Surah Asy-Syu‘ara’:84 diter jemahkan:

(1k) dan jadikanlah aku buah tutur yang baik ...

(11) "Jadikanlah aku buah tutur yang baik ...

Unsur dan pada contoh (1k) dilesapkan menghasilkan
contoh (11). Kata dan pada contoh (1k) mempunyai
makna leksikal lalu atau serta (Poerwadarminta,
1995:225), vang menunjukkan bahwa ayaf tersebut

masih ada kaitannya dengan ayat sebelumnya.

’/"l 2 wplte
allahu yahkumu bai-nakum ... FSas3iSeeah
Surah Al llajj:69 diter jemahkan:

(1m) Allah akan mengadili di antara kamu ...

(1n) Allah akan mengadili kamu ...
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Pelesapan unsur di antara pada contoh {lm) mengha-
silkan contoh (1n). Kata di antara pada contoh (1m)
menyiratkan objek lebih dari satu, sedangkan kalau
dilesapkan seperti contoh (1ln) objeknya berkesan

hanya satu, yakni kamu.

3.1.2.1.2 Teknik Ganti

Teknik ganti, yaitu mengganti unsur tertentu satuan

bahasa yang bersangkutan dengan "“unsur" tertentu vyang

lain di luar satuan bahasa vang bersangkutan.

Contoh:

SKRIPSI

Nama surah At-Taubah diter jemahkan:

(2a) pengampunan

(2b) taubat

Unsur pengampunan pada contoh (2a) diganti dengan
unsur taubat menghasilkan contoh (2b). Kata pengam-
punan mempunyai makna leksikal pembebasan dari
hukuman (Poerwadarminta, 1995:38), sedangkan Kkata
taubat mempunyai makna leksikal penyesalan akan dosa
yang diperbuat dan berniat untuk memperbaiki hidup-
nya (Poerwadarminta, 1995:1082). Jadi, penggantian
unsur pengampunan dengan unsur taubat menimbulkan
makna yang berbeda dalam terjemahan nama surah

At-Taubah, karena keduanya bukan sinonim.
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Nama surah Al-Waqi ‘ah diter jemahkan:

(2c¢) hari kiamat

(2d) peristiwa

Penggantian unsur hari kiamat pada contoh (2¢)
diganti dengan unsur peristiwa menghasilkan contoh
(2d). Pada contoh (2c) vang terdapat dalam kitab 'I2
ter jemahan hari kiamat tersebut diambil dari perka-
taan Al Wwaqgl'ah yvang terdapat pada ayval pertama.
Sedangkan pada kitab T1 Al Waqgi‘ah diterjemahkan
dengan peristiwa, Kkarena dalam surah ini memuat
peristiwa-peristiwa yang akan terjadi pada saat hari
kiamat termasuk juga peristiwa yang akan terjadi di
surga dan neraka. Bila ditinjau dari makna leksikal-
nya kedua contoh di atas mempunyai makna 1leksikal
vyang berbeda. Kata peristiwa makna leksikalnya
kejadian (Poerwadarminta, 1995:505), sedangkan Kkata
hari kiamat bermakna leksikal akhir zaman (Poerwa-
darminta, 1995:740). Bila diperhatikan kedua terje-
mahan ini memperlihatkan adanya penafsiran vyang

_berbeda tentang kata Al-Waqi ‘ah.
yukhadi ‘unallaha wallazina amanu ... L_’sf&lﬁg@.ﬁ,@\;{.

Surah Al-Bagarah:9 diter jemahkan:

(2e) Mereka hendak menipu Allah dan orang vang
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beriman ...
(2f) Mereka (mengira telah) menipu Allah dan orang-
orang yang beriman
unsur hendak pada contoh (2e) diganti dengan unsur
mengira telah menghasilkan contoh (2f). Kata hendak
dan mengira telah jelas berbeda maknanya. Kata
hendak wmempunyai makné leksikal akan (Poerwadarmin-
ta, 1995:353), yang menunjukkan subjek belum'melaku—
kan pekerjaan dan mengetahui bahwa perbuatannya
belum dilakukan. Sedangkan kata mengira telah,
mengandung makna bahwa suhjek sudah melakukan perbu-
atan, karena menganggap perbuatan yang dilakukan
telah berhasil. Jadi penqggantian unsur hendak denqgan
mengira telah jelas berbeda maknanya.
allazi yuwaswisu fi sudirinnasi aﬂi% i 4&&;@; ;n
Surah An-Nas:5 diter jemahkan:
(2g) vang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada
manusia
(2h) Yang berbisik-bisik dalam hati manusia
Penggantian unsur dada pada contoh (2g) diganti
dengan unsur hati menghasilkan contoh (2h). Pada
contoh di atas ada perbedaan penerjemahan atas

kalimat sudurin. Contoh (2g) diterjemahkan dengan
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dada, karena mengacu pada arti sesungguhnya yakni
dada. Sedangkan pada contoh (2h) penerjemah mengar-
tikan dengan hati, karena yang dibisiki oleh keja-
hatan adalah hati tidak mungkin yang lain, walaupun
‘letaknya di dalam dada. Pada kedua terjemahan di
atas terjadi penggantian kata dada menjadi hati yang
dipengaruhi oleh perbedaan penafsiran terhadap kata

sudurin.

-

inna syani’aka huwal abtaru 15;91;3 _’;ﬁg\:.sf.,\,

Surah Al-Kausar:3 ditefjemahkan:

(2i) Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu
dialah yang terputus

{2j) Sungguh, orang vang membenci kau Ia bakal tanpa
keturunan

Unsur dialah yang terputus pada contoh (2i) diganti

dengan unsur Ia bakal tanpa keturunan menghasilkan

seperti contoh (2j). Pada contoh (2i) méksud dari

kata terputus di sini ialah terputusnya dari rahmat

Allah. Jika diganti bakal tanpa keturunan akan

menjadi aneh kedengarannya dan bermakna lain, kecua-

li jika ditafsirkan lain.
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- P L .."_.,:!' ?'f 'y Ve
S Sie NGl os g9
galakum labi$tum fil ardi ‘adadasinina

Surah Al-Mu’minun: 112 diter jemahkan:

(2k) Allah bertanya: "Berapa tahunkah lamanya kamu

tinggal di bumi?"
(21) (Malaikat) bertanya, "Berapa lama Kamu tinggal

di bumi, berapa tahun?"
Penggantian unsur Allah pada contoh (2k) diganti
dengan unsur Malaikat menghasilkan seperti contoh
(21). Kedua kata tersebut jelas mempunyai makna
leksikal vyang berbeda. Kata Allah mempunyai makna
leksikal Roh Yang Maha Sempurna (Poerwadarminta,
1995:32), karena Ta adalah Zat Yang Tunggal, vang
tidak dapat disamakan dengan makhluk atau benda apa
saja. Sedangkan Malaikat adalah makhluk Allah yang
bertindak dan berbuat atas perintah Allah. Penggan-
tian unsur Allah menjadi unsur malaikat disebabkan
karena perbedaan penafsiran terhadap kata kum. Kata
kum oleh penterjemah T2 diterjemahkan dan ditafsir-
kan dengan Allah, dan pada T1 diterjemahkan dan
ditafsirkan dengan malaikat. Penggantian ini tampak-

nya dikarenakan oleh perbedaan penafsiran.
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3.1.2.1.3 Teknik Perluas

Teknik perluas, yaitu memperluas satuan bahasa yang

bersangkutan ke kanan atau ke kiri dan perluasaan itu

dengan menggunakan "unsur" tertentu.

Contoh:

SKRIPSI

Nama surah An-Nisa’ diter jemahkan:

(3a) wanita

(3b) wanita-wanita

Contoh (3a) diperluas dengan unsur wanita menghasil-
kan contoh (3b). Pada contoh (3a) kata wanita menun-
jukkan jenis manusia.saja, tanpa terkesan banyak.
Sedangkan pada contoh (3b) menggunakan unsur peru-
langan yang merupakan reduplikasi Kkemiripan rupa,
vakni wanita-wanita, sehingga menunjukkan jumlah

wanitanya lebih dari satu.

Nama surah Al-Bayyinah diter jemahkan:
(3c) bukti

(3d) bukti nyata

Perluasan ke kanan contoh (3c) dengan unsur nyata
menghasilkan contoh (3d). Perluasan dengan unsur
nyata pada contoh (3d) menimbulkan kesan yang berbe-
da dengan kesan yvang ditimbulkan pada contoh (3c).

Pada kata bukti memang sudah tersirat adanya suatu
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yang nyata {(kenyataaan), karena itu tidak dibarengi
dengan perluasan unsur nyata, sedangkan pada contoh
(3d) perluasan dengan unsur nyata meﬁgesankan adanya
pemantapan. Kata bukti mempunyai makna leksikal
tanda sesuatu yang memperlihatkan kebenaran (Poerwa-
darminta, 1995: 160), dan kata nyata mempunyai makna
leksikal terang atau - jelas. Oleh karena itu dari
kedua contoh tersebut, kata bukti nyata terasa lebih

mantap karena unsur nyata terasa lebih menyangatkan.

... hudallilmuttagina i%gj?}ﬁsii
Surah Al-Baqgarah:2 diter jemahkan:

(3e) ... petunjuk bagi mereka yang bertakwa

(3f) ... Suatu petunjuk bagi mereka Yang Takwa

(kepada Tuhan)

Contoh pada (3e) dipefluas ke kiri dan ke kanan
dengan unsur Suatu dan Kkepada Tuhan wmenghasilkan

contoh (2f). Perluasan ke kiri dengan unsur suatu

' menun jukkan ada swvatu yang ditunjuk atau dirujuk

SKRIPSI

sebelum kalimat tersebut, vakni Kitab Al Quran.
Sedangkan perluasan dengan unsur (kepada Tuhan)
merupakan Kketerangan dalam pokok pembicaraan. Pada

contoh (3e} tidak adanya unsur swuatu dimungkinkan

karena ayat tersebut merupakan lanjutan dari avyat
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sebelumnya yang telah disebutkan dalam awal ayat
bahwa petunjuk yang dimaksud adalah Kitab Al Quran.
Pada contoh (3e) juga tidak ada ‘kalimat kepada
Tuhan, karena telah jelas yang dimaksud mereka yang

bertakwa adalah mereka yang bertakwa kepada Tuhan.

... walalhadya walalqalé’jda - éﬂﬁﬁﬁﬂﬁhﬁﬂi§

Surah Al-Ma'idah:2 diferjemahkan:

(3g) ... jangan mengganggu binatang-binatang hadya
dan binatang-binatang gqaala‘'id ...

(3h) ... Demikian pula jangan mengganggu binatang
hadya dan binatang gala'id ...

PerJuasan ke kiri contoh (3qg) dengan unsur Pemikian

pula menghasilkan contoh (3h). Perluasan dengan

unsur Demikian pula menunjukkan bahwa kalimat torse-

but merupakan lanjutan dari kalimat sebelumnya.

3.1.2.1.4 Teknik S8isip

Teknik sisip, yaitu menyisipkan "unsur" tertentu
diantara unsur-unsur yang ada.
Contoh:

Nama surah AlI-A’raf diterjemahkan menjadi:

(4a) tempat tinggi

(4b) tempat yang tinggi
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Unsur yang pada contoh (4b) adalah hasil penyisipan
dari contoh (4a). Kedudukan kata yany pada contoh
(db) adalah sebagai penjelas kata tiﬁggi atau meru-
pakan keterangan bahwa kata berikutnya merupakan

kata yang diutamakan.

bismillahirrahmanirrahimi ' c,%ﬁQL;ﬂ@Lk;%

Surah Al-Fatihah:1 diterjemahkan:

(4c) Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah, Yang Maha
Penyavang

{4d) Denyan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah
lagi Maha Penyayang |

Penyisipan unsur menyebut dan lagi pada contoh (4c)

menghasilkan contoh (4d). Penyisipan unsur menyebut

dan lagi pada contoh (4d) berfungsi sebagai penjelas

kata sesudahnya.

ya ayyvuhann3su ... u;ﬁmgﬁ@
Surah An-Nisa’:1 diter jemahkan:

(4e) Hai manusia! ...

(4£) Hai sekalian manusia ...

Unsur sekalian pada contoh (4e) adalah hasil penyi-
sisipan dari contoh (4f). Kata sekalian pada contoh

(4f) mempunyai makna leksikal semua (Poerwadarminta,
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1995:888). Oleh karena itu kedua contoh di atas

mempunyai nuansa makna yang berbeda.

3.1.2.1.5 Teknik Ubah Wujud

Teknik ubah wujud, vyvaitu mengakibatkan berubahnya
wujud salah satu atau beberapa unsur satuan bahasa yang
bersangkutan. Teknik ini sering mirip dengan kelima
teknik di atas, akan tetapi tetap tidak sama dalam kenya-
taannya.
Contoh:

Nama surah Al-Qasas diferjemahkan:

(5a) cerita-cerita

(5b) kisah-kisah

Unsur cerita-cerita pada contoh (5a) diganti dengan
unsur kisah-kisah menghasilkan contoh (5b). Kedua
contoh di atas merupakan sinonim yang dapat saling
menggantikan, Kkarena keduanya mempunyai makna lek-
silkal vyang sama, vyakni kejadian atau riwayat

(Poerwadarminta, 1995:202,512).

Nama surah Al-yujarét diter jemahkan:
(5¢) bilik-bilik
(5d) kamar-kamar

Unsur bilik-bilik pada contoh (5¢) diganti dengan
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unsur Kkamar-kamar menghasilkan contoh (5d). Kedua
contoh di atas tampak sebagai sinonim, tetapi bila
dilihat makna leksikalnya ternyaté berbeda. Kata
bilik mempunyai makna leksikal ruang kecil yang
tersekat (Poerwadarminta, 1995:140), sedangkan kata
kamar mempunyai makna leksikal ruang (Poerwadarmin-

ta, 1995:438) dalam arti dapat luas atau sempit.

Nama surah At-Takwir diter jemahkan menjadi:

(5e) menggulung

(5f) digulung

Unsur menggulung pada contoh (5e) diganti dengan
unsur digulung menghasilkan contoh (5f). Kedua kata
di atas mempunyai kata dasar yang sama, yakni gu-
lung, tetapi pada contoh (5e) bermakna aktif dan

pada contoh (5f) bermakna pasif.

u‘w‘;“ 4-}”’/4

... wa yamudduhum fi tuqyanihim ya ‘mahiina

Surah Al-Bagarah:15 diter jemahkan:

(5g) ... dan membiarkan mereka terobang-ambing dalam
kesesatan mereka

(5h) ... Dan membiarkan mereka Terombang-ambing

dalaﬁ kedufhakaan
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Unsur kesesatan pada contoh (5g) diganti dengan
unsur Kedurhakaan, tetapi susunan posisinya diubah
menghasilkan contoh (5h). Kata kesegatan mempunyai
arti kekeliruan atau kesalahan (Poerwadarminta,
1995:934) . Sedangkan kata kedurhakaan berarti tidak
setia kepada Allah (Poerwadarminta, 1995: 263). Jadi
secara leksikal kedua contoh di atas tidak sama dan
bukan merupakan sinonim.

G13'ika ‘aldhudan min rabbihim ... epibesieledulyd
Surah Al-Baqgarai:5 diferjemahkan:

(5i) Mereks itulah yang tetap mendapat petunjuk dari

Tuhannya ...
(5j) Merekalah yang mendapat bimbingan dari Tuhan-
nya ...

Unsur petunjuk pada contoh (5i) diganti dengan unsur
bimbingan, tetapi susunan posisinya diubah mengha-
silkan contoh (5j). Kata petunjuk berarti nasihat
atau atau ajaran (Poerwadarminta, 1995:1108), se-
dangkan kata bimbingan berarti pimpinan (Poerwadar-
minta, 1995:141). Jadi, kedua kata di atas walaupun

hampir sama, tetapi bukan sinonim.
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wa lahum ‘azabun ‘azimun r-g@ﬁzgg;
Surah Al-Baqgarah:7 diterjemahkan:

(5k) ... Dan bagi mereka siksa yang amat berat

(51) ... Dan mereka beroleh azab vang dahsyat

Unsur siksa dan amat berat pada contoh (5k) diganti

dengan unsur 4z&b dan dahsyat wmenghasilkan contoh

(51). Pilihan kata siksa menunjukkan nuansa makna

vang umuim, artinya siksaan itu datangnya bisa dari

siapa saja. Sedangkan kata azab lebih menunjukkan

nuansa makna kepada siksaan yang datangnya dari

Allah (Poerwadarmintﬁ, 1995:68). Demikian juga

dengan kata amat berat dan dahsyat, jika diamati

kata dahsyat 1lebih terasa hebat dan mengerikan

daripada kata amat berat (Poerwadarminta,

1995:125,221).

... wakhuligal-ins3nu da‘ifan s btTiyiges

Surah An-Nisa':28 diter jemahkan:

(5m) ... dan manusia dijadikan bersifat lemah

(5n) ... Karena manusia diciptakan dengan (sifat
vang) lemah

Unsur dijadikan pada contoh (5m) berubah menjadi

diciptakan menghasilkan contoh (5n). Walau Kkedua

kata te:sebut merupakan sinonim, namun kata dijadi-
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kan biasa dipakai untuk hal-hal yang bersifat umum
vang berkaitan dengan manusia. Sedaqgkan untuk vang
berhubungan dengan sesuatu vyvang dilakukan Allah
lebih umum dan ada nilai rasa hormat bila mengguna-
kan kata diciptakan, walaupun banyak juga digunakan
untuk manusia.
3.1.2.2 Perbeda;n Diksi Yang Dipengaruhi Olech Penyerapan
Bahasa
Penverapan bahasa daerah dan bahasa asing ke dalam
bahasa Indonesia banvak dijumpai di dalam pembicaraan
sehari-hari oleh masyarakat Indonesia. Bahkan di dalam
kamus bahasa Indonesia pun telah dilengkapi daftar per-
bendaharaan kata yang berasal dari penyerapan bahasa
daerah dan bahasa asing. Penyerapan tersebut juga
nempengaruhi kitab-kitab terjemahan Al Quran yvang diper-

bandingkan dalam skripsi ini.

3.1.2.2.1 Penyerapan Bahasa Daerah
Analisis perbandingan diksi yang dipengaruhi oleh

penyerapan hahasa daerah adalah sebagai berikut:

Ihdinassiratal mustaqima ’l’_:_,:._-;_..j.u ’lJ’_.zJ\L-’J.L.;t
v . — w2 rd s 7

Ter jemahan surah AI-Fﬁtiyah:6 tersebut adalah;

(l1a) Tunjukilah kami jalan yang lurus
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* (1b) Bimbinglah kami ke jalan yang lurus lempang

Pada conloh (1a) kata mustaqgim diterjemahkan dengan
kata lurus, «an pada contoh (1b) diL;rinmahkun dengan
kata lurus lempang. Kata lempang adalah Kata serapan dari
dialek Jakarta, vakni lempang atau lempeng, yang berarti
lurus (Poerwadarminta, 1995:583). Pada contoh (1b) kata
mustagim tidak hanya diterjemahkan dengan kata lurus
seperti pada contoh (1la), tetapi ditambah dengan kata
lempang vang juga berarti lurus.

Jadi, perbedaan antara contoh (1a) dengan contoh
(1b) adalah perbedaan dikgi yvang dipengaruhi oleh perbe-
daan diksi vang dipengaruhi oleh penyerapan bahasa dae-

rah.

... wallahu ‘alimun bizzalimina Gl L0205

Ter jemahan surah Al-Bagarah:95 tersebut adalah:

(1c) ... Dan Allah Mengetahui siapa orang-orang vang
aniava

(1d) ... Dan Allah tahu benar orang-orang vang durjana
Pada contoh (l1lc} kata zalim diter jemahkan dengan

kata aniaya, sedangkan pada contoh (1d) diter jemahkan

dengan durjana. Kata durjana adalah kata serapan bahasa

Jawa, vang mempunvai makna 1leksikal sama dengan kata

aniaya, yvakni berbuat bengis atau jahat (Poerwadarminta,
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1995:48,263).
Jadi, perbedaan antara contoh (lc) dengan contoh
{14) adalah perbedaan diksi yang dipengaruhi oleh penye-

rapan bahasa Jawa.

3.1.2.2.2 Penyerapan Bahasa Arab

Analisis_ perbandingan diksi yéhg dipengaruhi oleh
penyerapan bahasa Arab adalaﬁ sebagai berikut.

... gqald anu'minu kamd amanassufaha'’u ... £K&ﬁm§ﬁ€$&jﬁ@é

Ter jemahan surah Al-Bagarah:13 tersebut adalah:

{2a) ... mereka menjawab: ;Akan berimankah kami sebagai-
mana orang-orang yvang bodoh itu telah beriman?” ...

(2b) ... Mereka menjawab, "Apakah kami akan beriman

Sebagaimana orang safih beriman?"

Pada contoh (2a) kata sufaha' diter jemahkan dengan
kata bodoh, dan pada contoh (1b) diterjemahkan dengan
kata safih. Kata safih adalah kata serapan bahasa Arab,
vang mempunyai makna leksikal bodoh (Poerwadarminta,
1995:847). Kedua kata tersebut merupakan sinonim vyang
dapat saling menggantikah.

Jadi, perbedaan antara contoh (la) dengan contoh
(1b) adalah perbedaan diksi yang dipengaruhi oleh penye-

rapan bahasa Arab.
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s

wa lagad ‘alimtumul lazina‘tadau minkum fissabti ...
Ter jemahan surah Al-Bagarah:65 tersebut adalah:
(2c) Dan sesungguhnya telah kamu ketahui orang-orang yang

melanggar d4i antara kamu pada hari sabtu ...
(Zb) Dan sungguh kamu kenal benar orang-orang di antara

kamu, Yang melakukan pelanggaran di hari Sabat

Pada contoh (2a) kata sabti diterjemahkan dengan
kata bhari sabtu, dan pada contoh (2b) diterjemahkan
dengan kata hari sabat. Kedua kata tersebut adalah kata
serapan dari bahasa Arab. yang mempunyai arti leksikal
hari sabtu atau hari yang Kketujuh (Poerwadarminta,
1995:844-845).

Jadi, perbedaan antara contoh (2c¢) dengan contoh
(2d) adalah perbedaan diksi yang dipengaruhi oleh penye-
rapan bahasa Arab.
... fabasysyirhum bi ‘azdbin alimin fdi s, e 3
Ter jemahan surah At-Taubah:34 tersebut adalah:
(2e¢) ... maka beritahukanlah kepada mereka {(bahwa mereka

akan mendapat) siksa vang pedih

(2£) ... Berilah mereka peringatan tentang azab vyang

pedih menyakitkan
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pada contoh (3e) kata ‘azabin ditefjemahkan dengan
kata siksa, dan pada contoh (3f) diterjgmahkan dengan
kata azab. Kata azab adalah kata serapan dari bahasa
Arab, yang mempunyai makna leksikal siksa yanq datangnya
dari Allah (Poerwadarminta, 1995:68), dan gata siksa
mempunyai makna leksikal hukuman atau azab {Poerwadarmin-
ta, 1995:944). |

Jadi, perbedaan antara contoh (2e) dengan contoh
(2f).adalah perbedaan diksi yang dipengaruhi oleh penye-

rapan bahasa Arab.

.. walahum ‘azdbun muqimun S
Ter jemahan surah At-Taubah:68 tersebut adalah:
(29) ... bagi mereka azab yang kekal
(2h) ... Bagi mereka azab tiada akhir
Pada contoh (2g) kata muqim&n diterjemahkan dengan
kata yang kekal, dan pada contoh (4h) diterjemahkan
dengan kata tiada akhir. Kata akhir adalah kata serapan
bahasa Arab, yang mempunyai makna leksikal penghabisan
(qurwadarminta, 1995:24). Kata tiada akhir dapat diarti-
kan tiada penghabisan, yang dapat disamakan dengan Kkata
kekal mempunyai makna leksikal tetap selama~lamanya

(Poerwadarmint.a, 1995:462).
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Jadi, perbedaan antara contoh (2g) dengan contoh
(2h) adalah perbedaan diksi yang dipengaruhi oleh penye-

rapan bahasa Arab

3.1.2.3 Perbedaan Diksi Yang Dipengaruhi Oleh Perbedaan
Teknik Pener jemahan

Diksi vyang dipergunakan oleh pénerjemah vang satu
dengan pener jemah yang lain mempunyai perbedaan. Hal ini,
disebabkan adanya teknik pener jemahan yang digunakan oleh
seorang penerjemah tidak sama. Penerjemah yang satu
menggunakan teknik lama, sédangkan vang lain menggunakan
teknik baru atau menggunakan kombinasi Kkedua teknik
tersebut. Seperti vyang telah dikemukakan di atas, pe-
ner jemahan teknik baru mempunyai ciri mengubah bahasa
asal menjadi bahasa penerjemahan, atau lebih mementingkan
makna daripada konstruksi asalnya. Penerjemahan teknik
lama, mempunvai ciri menyesuaikan hasil penerjemahan
dengan konstruksi bahasa asal. Umumnya suatu pener jemahan
cenderung menggunakan kombinasi antara teknik lama dengan
teknik baru.

Perbedaan teknik penerjemahan tersebut menyebabkan
adanya variasi penerjemahan, vyaitu: berkaitan dengan
masalah pilihan kata atau diksi yang digunakan oleh

pener jemah yang satu dengan penerjemah yang lain. Perbe-
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daan diksi tersebut menunjukkan perbedaan penekanan makna
atau maksud vang dipanami atau diperoleh oleh seorang
pener jemah dari bahasa aslinya, sesuai' dengan tingkat
pengetahuan dan Kemampuannya.

Pada umumnya ter jemahan Al Quran ditulis oleh para
penter jemah dalam teknik bahasa prosa yang lebih memen-
tingkan pada isi kandungannya. Juga disebabkan Al Quran
sendiri secara visual disusun sebagai prosa, meskipun
bahasanya sangat puitis dan ayat-ayatnya dapal. disusun
sebagai teknik bahasa puisi dalam pengertian sastra.

Puisi biasanya dilihaf pada bentuk visualnya berbeda
dengan prosa. Puisi ditulis tidak baris demi baris yang
panjangnya memenuhi halaman, akan tetapi baris demi baris
vyang panjangnya hanya memenuhi sebagian muka halaman
saja. Panjang baris dapat berbeda-beda, tiap baris pada
umumnya merupakan kalimat atau bagian kalimat vang meru-
pakan kesatuan. Adakalanya pelompatan baris sekadar untuk
menjaga irama, persamaan bunyi dan pengaturan nafas pada
waktu membaca.

Tidak semua kalimat prosa dapat disusun secara
visual menjadi puisi. Hal ini banyak tergantung dari
diksi yang dipergunakan, misalnya susunan Kkalimat berikut
ini tidak dapat diubgh menjadi puisi, karena susunan

kalimat memang prosais, sekadar untuk menyampaikan isi
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berita, tidak memperhatikan Kkebagusan kata-kata ataupun
irama, seperti pada surah Al-Jin:16 di bawah ini:

Dan bahwasannya jikalau mereka tetap berjalan di

atas jalan itu (agama Islam), pasti kami akaq mem-

beri minum kepada meraka air yang segar (rejeki yang

banyak) .

Kemudian dalam kitab T1 diter jemahkan dengan kalimat yang
disederhanakan, menjadi:
Sekiranya mereka tetap berjalan
di jalan yang lurus lempang,
Pastilah Kami beri mereka minum air
berlimpahan.

Penyusunan baris-baris persajakan pun perlu diper-
timbangkan. Dari sudut irama yang bertalian dengan penga-
turan nafas, dari sudut keteraturan bunyi demi kenikmatan
pendengaran dan juga dari sudut Kkesatuan isi kalimat atau
bagian-bagian kalimat.

Contoh mengatur irama dengan mengubah perkataan
seperti pada surah Al-Anbiya':50 dalam kitab T2:

Dan Al Quran ini adalah suatu kitab (peringatan)

vyang mempunyai berkah yang telah Kami turunkan. Maka

mengapa kamu mengingkarinya?
Menjadi baris persajakan seperti di bawah ini:
Dan (Al Quran) ini adalah peringatan
yang diberkati,
Yang diturunkan oleh Kami
maka apakoh kamu memungkirinya?
Contoh vyang lain, mengatur irama dengan merubah

letak perkataan sesuai dengan makna yang terkandung di

dalamnya, seperti pada surah Asy-Syu‘ara’:36 di bawah
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ini:
Mereka menjawab: "Tundalah {(urusan) dia dan saudara-
nya dan kirimkan keseluruh negeri orang-orang yang
akan mengumpulkan (ahli sihir).
Menjadi seperti pada kitab T1 di bawah ini:
Mereka menjawab, "Suruhlah tunggu
(Musa) dan saudaranya,
Dan kirim para bentara ke kota-kota
Guna menghimpun (ahli sihir).
Pada baris ketiga susunan Kkata-katanya bernuansa Kkeras
dan penuh ancaman, tetapi tidak merubah makna yang ter-
kandung.
Pada Surah Al Mu'minun:114 juga terjadi hal serupa
seperti yang terlihat di bawah ini:
Allah berfirman: "Kamu tidak tinggal (di bumi)
melainkan sebentar saja, kalau kamu sesungguhnya
mengetahui.”

dan pada kitab Tl:

(Malaikat) berkata, "Kamu tinggal
Hanya sebentar, sekiranya kamu tahu!"

3.1.2.4 Perbedaan Diksi Yang Dipengaruhi Oleh Perbedaan
Latar Belakang Pener jemah

Nama H.B. Jassin sebagai seorang Kkritikus sastra

Indonesia sudah cukup banyak dikenal dan tidak diragukan

orang. Tetapi H.B. Jassin sebagai seorang penerjemah dan

penafsir Al Quran banyak orang yang tidak dapat menerima,

bahkan meragukan kemampuan dan pengetahuannya. Keraguan
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brang banyak dikarenakan H.B. Jassin bukan seorang ulama.
Di samping itu pengetahuannya tentang bahasa Arab kurang

baik. Ia hanya pernah bhelajar bahasa Arab semasa menjadi
mahasiswa pada Fakultas Sastra Ul di bawah blimbingan
Prof. Husain Djajaningrat (Almarhum) dan A.S. Alatas
(almarhum) . Selain itu ia juga sempat belajar nahwu serta
mener jemahkan kitab Al-JaQahirul Kalamiyah.

Berbeda sekali dengan Kesepuluh anggota Dewan Pen-
terjemah Al Quran Departemen Agama RI, yang semua mempu-
nyvai latar belakang ilmu Al Quran dan ilmu agama. Semua
anggota Dewan Penterjemah Al Quran tersebut adalah para
ulama dan cendekiawan yang berpengalaman 4di bidang pe-
ner jemahan dan penafsiran Al Quran.

Oleh karena perbedaan latar belakang itulah, maka
terjadi perbedaan hasil penerjemahan. Perbedaan yang
paling menyolok adalah diksi yang digunakan.

Tampaknya bagi H.B. Jassin yang dikenal sebagai
seorang sastrawan, perbedaan diksi dapat menimbulkan
prerbedaan penghayatan estetik secara audio-visual. Hal
ini terlihat pada Kitab T2 surah Ar-Raymén:GG diter jema-
kan:

Di dalam kedua surga itu ada dua mata air yang me-
mancar.
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dipuitisasikan pada kitab T1 menjadi:
Dalam (masing-masing dari) keduanya
Ada dua mata air memancar-
berlimpahan
Kata-kata di atas mempunyai daya lukis karena bunyinya.

Kata-kata yang Kkurang puitis dicarikan sinonimnya
vang lebih serasi dan lebih tepat menurut pendapat pe-
ner jemah. Adanya sinonim memudahkan untuk mencari kata
vyang searti, yang Kkarena pertimbangan estetik dapat
digunakan sebagai variasi.

Untuk kepentingan variasi dan irama penerjemah ada
kalanya mengganti suatu kafa dengan kata lain, yang bukan
merupakan sinonim, tapi tafsiran, misalnya dalam surah
Al-Mu'minun:9 di bawah ini:

dan orang-orang vang memelihara sembahyangnya.
pada kitab T1 diterjemahkan dengan:

Mereka yvang setia mengerjakan salat.

Atau penter jemah mempergunakan Kkombinasi kata 1lain
vang tidak menyimpang artinya dari makna aslinya. Misal-
nya dalam surat Al-Mulk:4 ada bagian kalimat yang di-
terjemahkan:

Kemudian pandanglah sekali lagi niscaya penglihatan-
mu akan kembali kepadamu ...
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‘untuk lebih dinamis pada kitab T1 diter jemahkan:
Kemudian pandanglah sekali 1lagi
dan sekali lagi.
Pandanganmu 'kan kembali
kepada dirimu,

Ada kalanya pula penerjemah demi irama dan persajak-
an tidak mencrjemahkan suatu kata menurut arti, tapi
menurut akibat dari apa yang diterbitkan oleh arti kata
itu, seperti pada surah An-Naml:87 yang secara harfiah
mestinya diter jemahkan:

Dan (ingatlah) hari (ketika) ditiup sangkakala, maka

terkejutlah segala yang di langit dan segala yang di

bumi
dan pada kitab T1 agar lebih hidup diter jemahkan:

Dan pada hari sangkakala dibunyikan
Terkejutlah segala yang di langit

Dan segala vang di bumi,

Pergeseran arti dalam terjemahan ini bukan berarti
bahwa kata vyang diterjemahkan tidak cukup mengandung
tenaga dan keindahan dalam bahasa aslinya.

Keindahan Al Quran bukanlah hanya terletak pada
keindahan bahasanya, tapi terutama dalam buah pikiran
vyang terkandung di dalamnya, Kkeduanya dipadukan dalam
keuntuhan estetis dan intelektual, memberikan kenikmatan
vyang tinggi. Misalnya lukisan peristiwa alam sangat

indahnya digambarkan, bukan hanya sebagai kejadian la-
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hiriah semata, tapi dengan artinya yang lebih dalam,

sebagai tanda adanya kekuasan Allah, seperti pada surah

Ydsin:37-38 di bawah ini:

Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi
mereka adalah malam; Kami tanggalkan siang dari pada
malam itu, maka dengan serta merta mereka berada
dalam kegelapan.

dan matahari berjalan di tempat peredarannya. Demi-
kianlah ketetapan Yang Maha Perkasa lagi Maha Menge-
tahui.

dan pada kitab T1l:

Dan suatu tanda (Kekuasaan Kami)
bagi mereka, ialah malam.
Kami tanggalkan- siang daripadanya,
Maka mereka pun {tenggelam)
dalam kegelapan

Dan matahari beredar untuk masa
vang ditentukan baginya:
Itulah ketetapan Yang Maha Perkasa,
Yang Maha Tahu.

Bagi anggota Dewan Penterjemah Al Quran Departemen

Agama RI vang berangkat dari latar belakang pengetahuan

tentang ilmu Al Quran dan agama yang cukup, maka pe-

ner jemahan haruslah mengikuti Kkonstruksi kalimat Arab.

Selain itu juga dapat pula mengambil 1langsung ungkapan

bahasa Arab atau bahasa serapan dari bahasa Arab. Misal-

nya,

SKRIPSI

pada surah Bani Isrd'il:107 diter jemahkan demikian:

... apabila Al Qur'an dibacakan, mereka menyungkur
atas muka mereskz sambil bersujud.
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sedangkan pada kitab T1 diterjemahkan:

Bila (Quran) dibacakan kepadanya
Merokapun tunduk bersujud
atas mukanya
Surah Asy-Syu'ara':29 diterjemahkan menurut susunan
kalimat Arab akan berbunyi:

.+« "Sungguh, jika kamu menyembah Tuhan selain AKku,
benar-benar aku akan menjadikan kamu salah seorang
yang dipenjarakan."
Sedangkan menurut susunan bahasa Indonesia seperti pada
kitab T1 kalimot di atas diterjemahkan:
... "jika kau
mengambil sembahan selain Aku
pasti Kumasukkan Kau ke dalam
penjaral!"”
Ter jemahan ini menyiratkan bahwa secara norma dengan
sendirinya orang yang dimasukkan ke dalam penjara menjadi
salah seorang dari orang yang dipenjarakan.
Demikian juga pada surah An-Naml:24 diterjemahkan
pada kitab T2:

Aku mendapati dia dan kaumnya menyembah matahari,
selain Allah ...

dan pada kitab T1:

Kudapati dia dan kaumnya
Menvembah matahari, bukannya Allah

Al Quran adalah kitab suci umat Islam, yang dengan-
nya Allah berbicara dan berkomunikasi lewat bahasa kepada

manusia. Allah sengaja memilih bahasa yang digunakan-Nya
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‘adalah bahasa yang paling indah dari sekalian yang indah-
indah, menurut bahasa manusia, yakni “bahgsa puitis”.

Sesungguhnya Al Quran tersusun dalam bentuk bahasa
prosa, namun sifat-sifat puitisnya senantiasa tak bisa
lepas dari ayat-ayatnya. Maka sudah selayaknya bila
hendak mengetahui kandungan maknanya, menggali nilai-
nilainya. memahami isinya dan mengintepretasikan ayat
demi ayat, baik untuk sekadar mener jemahkan, ataupun me-
nafsirkan, memerlukan sejumlah kemampuan. Selain kepamam-
puan menguasai seluk-beluk agama Islam dan bahasa Arab,
juga yang tidak kalah penting adalah kekavaan bahasanya.

Orang yang belum menguasai seluk-beluk agama Islam
dan bahasa Arab bukan berarti tidak boleh mengintepreta-
sikan Al Quran. Sepanjang hasil analisis yang dilakukan
tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip dalam agama
Islam, tentu diperbolehkan.

Jadi, scorang kritikus sastra seperti H.B. Jassin
ataupun para ulama dan cendekiawan muslim yang tergabung
dalam Dewan Penterjemah Al Quran Departemen Agama RI
diperbolehkan mener jemahkan atau menafsirkan Al Quran,
sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip dalam
agama Islam. Sedangkan vang tidak diperkenankan adalah
mener jemahkan atau menafsirkan Al Quran tanpa ilmu dan

secara sembarangan. Ter jemahan seperti ini jelas menya-
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lahi prinsip-prinsip dalam mener jemahkan dan menafsirkan
Al Quran, sehingga terjemahan akan jatuh pada jurang
kesalahan. Apalagi jika tujuan menerjemahkan dan menaf-
sirkan Al Quran untuk mengubah makna yvang terdapat dalam
Al OQuran, maka jelas sangat dilarang dan bertentangan

dengan prinsip-prinsip dalam agama islam.
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